ANALISIS TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS TERHADAP

KINERJA KARYAWAN DENGAN LAMA KERJA SEBAGAI VARIABEL







3.1. Pendekatan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh transparansi dan 
akuntabilitas terhadap kinerja karyawan dengan lama kerja sebagai variabel 
moderating. Jenis penelitian ini adalah mengunakan pendekatan secara kuantitatif, 
karena variabel-variabel yang diamati dan diidentifikasi membutuhkan 
perhitungan yang bersifat matematis, untuk dapat menunjukkan tentang hubungan 
antar variabel. 
Sugiono (2003;13) “Jika serangkaian observasi (pengukuran) dapat 
dinyatakan dalam angka-angka, maka kumpulan angka-angka hasil pengukuran 
tersebut dinamakan data kuantitatif”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif karena penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat 
untuk memperoleh data yang digunakan untuk penelitian.  
 
3.2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik 
yang bertempat di JL. DR. Wahidin Sudiro Husodo, Gresik. 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono:2003;117). Pada 
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penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh dinas yang ada di Kota Gresik 
yaitu terdapat 12 dinas.   
Sugiyono (2003;118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Tujuan dari pengumpulan sampel adalah 
untuk membuat suatu informasi tentang keadaan suatu populasi berdasarkan 
informasi yang ada di sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampel nonprobability sampling dengan metode 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2003;124) purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria responden dalam 
penelitian ini adalah :  
1) Subyek pegawai dalam penelitian ini harus merupakan pegawai negri sipil 
yang bekerja pada 12 dinas yang ada di Kota Gresik, sehingga responden 
merupakan orang yang benar-benar mempunyai pengalaman kerja dan 
kriteria yang cukup bagus untuk menunjang hasil penelitian. 
2) Subyek merupakan pegawai yang jabatannya berada minimal empat 
tingkat dibawah kepala dinas, seperti sekertaris, kasubbag, kabid, dan kasi 
yang dapat dibuktikan dengan keberadaan nama pegawai dalam struktur 
organisasi setiap dinas yang bersangkutan dengan kriteria jabatan yang 
telah ditentukan peneliti.   
 
3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional adalah segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian agar 
penelitian ini menjadi terarah. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 
Persepsi Transparansi dan Akuntabilitas, Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 
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adalah Kinerja Karyawan sedangkan Variabel moderating dalam penelitian ini 
adalah Lama Kerja. 
3.4.1. Transparansi (X1) 
Transparansi adalah keterbukaan atas semua tindakan dan kebijakan yang diambil 
oleh pemerintah, Prinsip transparansi  menciptakan kepercayaan timbal-balik 
antara pemerintah dan masyarakat melalui penyediaan informasi dan menjamin 
kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. 
(Muhammad : 2007). Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
transparansi menurut Marniati (2010) adalah : 
1. Informasi struktur organisasi tersaji secara jelas di lingkungan kerja. 
2. Daftar kepegawaian diketahui oleh setiap karyawan. 
3. Laporan keuangan disajikan secara terbuka dan akurat dalam profil 
perusahaan atau instansi. 
4. Daftar inventaris sarana dan prasarana tempat kerja disajikan dalam profil 
perusahaan atau instansi. 
5. Pengambilan keputusan dilakukan melalui rapat dengan seluruh karyawan. 
6. Seleksi penerimaan pegawai diumumkan kepada masyarakat melalui 
media cetak atau papan pengumuman setempat. 
7. Kontrak kerja dalam kegiatan proyek tertentu diungkapkan kepada publik 
melalui media informasi (misalnya media cetak). 
8. Adanya informasi tentang masalah yang dihadapi perusahaan atau instansi 
kepada publik melalui rapat terbuka dan laporan kepada Pemda. 
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 Variabel transparansi diukur berdasarkan jawaban dari responden dengan 
pertanyaan yang diadopsi dan dimodifikasi dari penelitian Marniati (2010). 
Pengukuran terhadap variabel tersebut dinyatakan dalam skoring menggunakan 
skala Likert 5 poin yang terdiri dari : 
Jawaban dengan nilai angka 1 berarti : Sangat tidak setuju  
Jawaban dengan nilai angka 2 berarti : Tidak setuju 
Jawaban dengan nilai angka 3 berarti : Ragu-Ragu 
Jawaban dengan nilai angka 4 berarti : Setuju 
Jawaban dengan nilai angka 5 berarti : Sangat setuju 
3.4.2. Akuntabilitas (X2) 
Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau 
untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan penyelenggara organisasi 
kepada pihak yang memiliki hak atau kewajiban untuk meminta keterangan atau 
pertanggung jawaban (Muhammad :2007) dalam Sutedjo (2009).  Indikator yang 
dapat digunakan untuk mengukur transparansi menurut Marniati (2010) adalah : 
1. Wewenang dan pembagian kerja setiap karyawan diuraikan secara jelas 
dalam bentuk surat tugas. 
2. Semua karyawan diharuskan melaporkan pelaksanaan wewenang kerja 
setiap triwulan atau sesuai permintaan dalam bentuk lisan dan tulisan 
kepada pimpinan. 




4. Pimpinan melaporkan pertanggungjawaban wewenang kerja kepada 
Pemda setiap akhir tahun atau sesuai permintaan. 
5. Pimpinan melakukan rapat karyawan untuk menentukan langkah strategis 
dalam mengatasi perubahan atau masalah yang dihadapi perusahaan atau 
instansi. 
6. Laporan pertanggungjawaban perusahaan atau instansi disusun sesuai 
dengan format laporan Pemda. 
7. Pemda memberikan jawaban atas laporan pertanggungjawaban pimpinan 
perusahaan atau instansi dalam bentuk tulisan. 
8. Masing-masing pimpinan unit kerja melakukan pengawasan kinerja 
karyawan melalui inspeksi rutin dan rapat evaluasi. 
 Variabel akuntabilitas diukur berdasarkan jawaban dari responden yang 
pertanyaannya diadopsi dan dimodifikasi dari penelitian Marniati (2010). 
Pengukuran terhadap variabel tersebut dinyatakan dalam skoring menggunakan 
skala Likert 5 poin yang terdiri dari : 
Jawaban dengan nilai angka 1 berarti : Sangat tidak setuju  
Jawaban dengan nilai angka 2 berarti : Tidak setuju 
Jawaban dengan nilai angka 3 berarti : Ragu-Ragu 
Jawaban dengan nilai angka 4 berarti : Setuju 
Jawaban dengan nilai angka 5 berarti : Sangat setuju 
3.4.3. Kinerja Karyawan (Y) 
Moeheriono (2010;61) mendefinisikan kinerja atau performance sebagai hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
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organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan 
dan tugas tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral maupun etika. Indikator penilaian kinerja yang sering digunakan oleh 
perusahaan maupun organisasi baik sektor publik maupun swasta menurut 
Marniati (2010) meliputi : 
1) Mutu hasil kerja. 
2) Volume hasil kerja. 
3) Pengetahuan dan keterampilan teknis. 
4) Kemampuan mengorganisasi pekerjaan 
5) Kehadiran tepat waktu 
6) Kepemimpinan 
7) Kerja sama 
8) Inisiatif 
9) Kemampuan mengemukakan pendapat 
10) Kemampuan mencari peluang bisnis 
11) Kreativitas 
12) Ketekunan 
13) Kemampuan menjalin network 
Variabel kinerja karyawan diukur berdasarkan jawaban dari responden 
yang pertanyaannya diadopsi dan dimodifikasi dari penelitian Marniati (2010). 
Pengukuran terhadap variabel tersebut dinyatakan dalam scoring menggunakan 
skala Likert 5 poin yang terdiri dari : 
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Jawaban dengan nilai angka 1 berarti : Sangat tidak setuju 
Jawaban dengan nilai angka 2 berarti : Tidak setuju 
Jawaban dengan nilai angka 3 berarti : Ragu- Ragu 
Jawaban dengan nilai angka 4 berarti : Setuju 
Jawaban dengan nilai angka 5 berarti : Sangat setuju 
3.4.4. Lama Kerja (X3) 
Lama kerja merupakan karakteristik biografis terakhir dalam konsep karakter 
individu yang sering dikaji. Berbicara mengenai masa kerja pasti akan 
berhubungan dengan senioritas dalam suatu organisasi. Kajian-kajian ekstensif 
mengenai hubungan senioritas terhadap produktivitas telah dilakukan, dan 
hasilnya adalah ada hubungan positif antara senioritas dan produktivitas kerja 
seorang karyawan (Robbins, 1996;81).  
Pengukuran masa kerja pegawai akan di cantumkan dalam kuesioner 
pertanyaan mengenai masa kerja setiap pegawai yang menjadi responden dalam 
penelitian ini. Peneliti akan menggunakan skala likert dengan interval : 
< 5 tahun di simbolkan dengan angka 1 yang berarti Belum Lama 
6-10 tahun di simbolkan dengan angka 2 yang berarti Cukup Lama 
11-15 tahun di simbolkan dengan angka 3 yang berarti berarti : Lama 
16-20 tahun di simbolkan dengan angka 4 yang berarti Sangat Lama 
> 20 tahun disimbolkan dengan angka 5 yang berarti Senior 
 
3.5. Sumber Data dan Jenis Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah primer karena penelitian ini 
menggunakan instrumen kuesioner yang diisi secara langsung oleh responden 
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yang kriterianya telah ditentukan sebelumnya. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data subyek, data subyek yang digunakan adalah data dari 
kuesioner yang diisi langsung secara personal dan sifatnya tertutup, dimana setiap 
pertanyaan akan dibatasi dengan alternatif jawaban. Data sekunder pada penelitian 
ini adalah data yang diperoleh dari pihak internal intansi terkait yang berupa 
dokumen atau data internal instansi yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian. 
 
3.6. Teknik Pengambilan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden untuk memperoleh informasi secara langsung. Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan 
pendapat dari responden. Dengan menggunakan metode kuesioner ini diharapkan 
akan dapat membantu peneliti dalam memperoleh data – data yang diperlukan. 
Selain itu untuk melengkapi data yang sudah diperoleh peneliti juga akan 
melakukan wawancara dan pengamatan langsung pada objek yang diteliti. 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
3.7.1. Analisis Deskriptif 
Analisa data berhubungan dengan pengumpulan data, peringkasan, serta penyajian 
hasil data tersebut, dimana memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 




3.7.2. Uji Kualitas Data 
3.7.2.1. Uji Validitas 
Ghozali (2001;45) menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
angket (Corrected Item Total Correlation) dengan bantuan program SPSS for 
windows untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui validitas intrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian. Langkah dalam menguji validitas butir angket 
adalah sebagai berikut (Santoso : 2001;276) : 
1. Menentukan hipotesis. 
Ho = skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor. 
Hi = skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor. 
2. Menentukan nilai r tabel 
Dari tabel r diketahui untuk jumlah df = jumlah kasus -2,. Pada penelitian 
ini pengujian dilakukan satu arah karena hipotesis menunjukkan arah 
tertentu yaitu positif. 
3. Mencari r hasil. 
Pada penelitian ini, r hasil untuk tiap item (variabel) bisa dilihat pada 
kolom CORRECTED TOTAL ITEM CORRELATION. 
4. Mengambil keputusan. 
Dasar mengambil keputusan 
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a. Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka butir atau variabel 
tersebut valid. 
b. Jika r hasil tidak positif, serta r hasil < r tabel, maka butir atau variabel 
tersebut tidak valid. 
c. Jika r hasil > r tabel tapi bertanda negatif maka Ho tetap akan ditolak. 
3.7.2.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dimaksudkan untuk menunjukkan sifat 
suatu alat ukur yang digunakan cukup akurat, stabil atau Konsisten dalam 
mengukur apa yang ingin diukur dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas 
dalam uji statistiK menggunakan nilai cronbach Alpha, Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel bila memiliki nilai cronbach Alpha ˃ 0,60” (Ghozali  : 2001:42). 
 
3.8. Uji Asumsi Klasik 
3.8.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data mengikuti sebaran 
normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran 
normal atau tidak dapat dilakukan dengan bernagai metode diantaranya metode 
Kolmogorov Smirnov atau metode Shapiro Wilk (Ghozali :2001;110). Nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas ˂ 0,05 maka distribusi adalah tidak normal 
(simetris) dan nilai signifikansi atau nilai probabilitas ˃ 0,05 maka distribusi 
adalah normal (simetris). Atau dengan cara termudah yakni dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal, bisa juga dengan melihat probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
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akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan diagonal. Jika distribusi data residul normal, maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
3.8.2. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2001;105) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas, salah satu caranya yakni dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Dasar Analisis dalam pengujian ini : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.8.3. Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan 
linier antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi. Menurut Ghozali 
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(2001:57) salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas yaitu dengan melihat basarnya nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai cut off yang umum dipakai 
adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. Setiap peneliti 
harus menentukan tingkat kolinieritas yang masih dapat ditolerir. 
 
3.9. Uji Hipotesis 
3.9.1. Uji Regresi  
Hasil pengumpulan data akan dihimpun setiap variabel sebagai suatu nilai dari 
setiap responden dan dapat dihitung melalui program SPSS. Metode 
penganalisaan data menggunakan perhitungan statistik dan program SPSS untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan apakah dapat diterima atau ditolak. 
Dalam penelitian ini perhitungan statistik menggunakan analisis regresi untuk 
menguji hipotesis yaitu pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, interaksi antara 
transparansi dengan lama kerja dan interaksi antara akuntabilitas dengan lama 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi melalui uji interaksi 
atau sering disebut dengan Moderated Regresion Analysis (MRA). MRA 
merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier dimana dalam persamaan 
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 





Moderating Regresion Analysis (MRA) digunakan untuk menguji 
persamaan sebagai berikut : 
 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
Y = Kinerja Karyawan 
X1 = Transparansi 
X2 = Akuntabilitas 
X3 = Lama Kerja 
X1
* X3 = Interaksi Moderating 1 
X2
* X3 = Interaksi Moderating 2 
e = Error 
Asumsi yang terjadi dalam persamaan diatas adalah : 
1) Jika                             pada persamaan 2 signifikan dan                                               
pada persamaan 3 signifikan maka disebut 
Quasy Moderating yang berarti variabel lama kerja bisa memperkuat dan 
memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen karena berada diantara keduanya.              
2) Jika            pada persamaan 2 tidak signifikan dan                                               
pada persamaan 3 signifikan maka disebut 
Pure Moderating yang berarti variabel lama kerja merupakan benar-benar 
variabel moderating.       
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3) Jika            pada persamaan 2 signifikan dan                                               
pada persamaan 3 tidak signifikan maka 
berarti variabel lama kerja merupakan variabel independen dan bukan 
merupakan variabel moderating.                                                           
3.9.2. Uji T ( Uji Signifikansi Parameter Individual) 
Ghozali (2001;85) pengujian hipotesis penelitian pengaruh parsial variabel X1 dan 
X2 terhadap Y yang menggunakan Uji t dengan kriteria sebagai berikut : 
1. H0 : b1 = 0 (tidak ada pengaruh yang nyata antara variabel bebas dengan 
variabel terikat secara parsial). 
2. Ha : b1 ≠ 0 (ada pengaruh yang nyata antara variabel bebas dengan variabel 
terikat secara parsial). 
3. Dengan t hitung sebesar : 
 
  thit =    
Keterangan :  
thit  = Hasil t hitung 
bj  = Koefisien regresi 
se (bj) = Standart error 
4. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
a. Ho diterima jika thitung ≤ ttabel atau nilai probabilitas ≥ 0,05 









  -t tabel           -t tabel 
GAMBAR 3.1 
Daerah Penerimaan dan Penolakan (Uji T) 
 
3.9.3. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Pengujian pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 
perubahan nilai variabel dependen, dilakukan melalui pengujian terhadap 
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 
nilai semua variabel independen, untuk itu perlu dilakukan uji F. Uji F atau 
ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikasi yang ditetapkan 
untuk penelitian dengan probability value dari hasil penelitian (Ghozali :2001;84). 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari (R2) telah mengambarkan 
keadaan yang sesungguhnya dan telah sesuai. Menentukan besarnya F dengan 
humus sebagai berikut : 
   R2 / k 
Fhitung    =  
  (i – R2) – (n – k - 1) 
 







Penjelasan rumus di atas adalah sebagai berikut 
R2 = Koefisien determinasi 
n = Banyaknya sampel 
k = banyaknya koefisien regresi 
Pengujian F dilakukan dua sisi, dengan perbandingan antara F hitung 
(observasi) dengan F tabel dengan tingkat signifikansi  = 0,05, dengan ketentuan  
a. Jika H0 > F  (k, n-k-1), maka hipotesis (H0) ditolak dan hipotesa (Ha) 
diterima, atau sebaliknya 




















3.9.4. Uji Determinasi ( R
2 
).  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. (Ghozali :2001;83).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
